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Bahasa Melayu Sri Lanka 


Bahasa Melayu Sri Lanka adalah bahasa kreol 
Austronesia yang terbentuk dari campuran bahasa Sinhala 
dan Tamil dengan bahasa Melayu. Bahasa ini dituturkan 
oleh paling tidak lima komunitas Melayu di Sri Lanka dan 
bahasa ini cukup berbeda dari ragam bahasa Melayu 
lainnya akibat kontak dengan bahasa-bahasa di Sri Lanka. 

Bahasa ini bermula sebagai bahasa komunikasi antara 
orang Melayu yang datang ke Sri Lanka dengan 
penduduk setempat pada abad ke-13.^ It is now 
exclusively spoken by Sri Lankan Malays, whose 
ancestry include exiles and labourers brought by the 
Dutch and British, as well as soldiers in the Dutch 
garrison. They now constitute 0.3% of the Sri Lankan 
population, some 46,000. 

Bahasa Melayu Sri Lanka dapat bertahan secara lisan. 

Bahasa ini jarang sekali ditulis dengan menggunakan 
aksara Sinhala atau Tamil Pada abad ke-19, bahasa Melayu Sri Lanka ditulis dengan menggunakan huruf 
Gundul yang didasarkan pada huruf Arab yang mirip dengan huruf Jawi. Walaupun saat ini terdapat upaya 
untuk memulihkan kembali bahasa Melayu Sri Lanka, bahasa ini mengalami kemunduran karena banyak 
pemuda yang menuturkan bahasa Sinhala atau Tamil di rumah. 
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